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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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LEKSIKON BUSANA MUSLIMAH INDONESIA (KAJAN LINGUISTIK ANTROPOLOGIS)

Asri Wijayanti
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
asri_unnes@yahoo.co.id

Abstrak

Busana muslimah mengalami perkembangan sehingga memunculkan leksikon baru,
diantaranya: hijab, pashmina, gamis, kaftan, dll. Makna semantis leksikon tersebut
merefleksikan budaya masyarakat. Muslimah Indonesia mengelompokkan busana
muslimah berdasarkan komponen maknanya. Penutup kepala dibedakan menjadi
kerudung, hijab, jilbab, dan ciput. Jilbab dibedakan menjadi bergo, khimar, dan syiria
berdasarkan bentuk. Busana atasan dibedakan menjadi baju kurung, gamis, dan kaftan
berdasarkan aksesoris. Busana bawah dibedakan menjadi rok dan kulot. Kulot
dibedakan menjadi celana aladin, celana penguin, dan celana bloomy berdasarkan
modelnya. Berdasarkan makna semantis, leksikon tersebut merefleksikan muslimah
Indonesia hidup dalam akulturasi budaya, berestetika, kreatif, religius, masyarakat
visual, mementingkan status sosial, serta unik.

Kata kunci: leksikon busana muslimah, budaya, linguistik antropologis.

1. LATAR BELAKANG

Wanita Islam atau muslimah memiliki nama sendiri untuk busana yang mereka kenakan. Mereka
membedakan nama atau leksikon busana tersebut dari busana wanita pada umumnya. Perkembangan
leksikon busana muslimah tersebut terjadi pada beberapa bagian, yaitu: penutup kepala, busana atasan,
dan busana bawahan. Leksikon tersebut tercipta karena para muslimah beranggapan leksikon busana
wanita telah ada kurang dapat mewakili busana mereka.

Leksikon yang mereka gunakan mencerminkan budaya mereka. Seperti Hipotesis Sapir-Whorf
yang mengatakan bahwa “bahasa yang diujarkan mempengaruhi apa yang dipikirkan dengan cara
tertentu atau menyebabkan praktik budaya tertentu.” Leksikon busana yang muncul belakangan ini,
seperti hijab, pashmina, gamis, kaftan, abaya, celana bloomy, dll. menunjukkan akulturasi budaya dari
Negara Islam, seperti Arab, Turki, dan Mesir. Leksikon tersebut menggambarkan objek, konsep,
proses, dan sebagainya. Hal tersebut berkaitan dengan budaya masyarakat pemberi leksikon tersebut.
Makalah ini akan memaparkan leksikon busana muslimah dilihat dari sudut pandang linguistik
antropologis.

Permasalahan yang akan dibahas dalam makalah ini adalah sebagai berikut. 1) Apakah makna
semantik dari leksikon busana muslimah tersebut? 2) Bagaimanakah refleksi budaya dalam leksikon
busana muslimah berkaitan dengan makna semantik dari leksikon tersebut? Dengan demikian makalah
ini bertujuan untuk menjelaskan makna semantik leksikon busana muslimah dan refleksi budaya
dalam leksikon tersebut.

2. LANDASAN TEORI

Makalah ini menggunakan teori tentang konsep semantik, busana bagi masyarakat Indonesia, dan
linguistik antropologis.

2.1 Semantik

Semantik adalah “penyelidikan makna” (Soetikno, terj. Lyons 1968, 1995:393). Semantik tradisional
menurut Lyons ini meliputi penamaan benda-benda, yaitu hubungan antara yang menandai dan
ditandai. Chaer (1990:2) menyebutkan pengertian semantik adalah ilmu tentang makna atau tentang
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arti. Analisis semantik yang penulis gunakan untuk makalah ini adalah analisis komponen makna,
yaitu setiap kata atau unsur leksikal lainnya terdiri atas satu atau beberapa unsur yang sama-sama
membentuk makna leksikal tersebut.

2.2 Busana bagi Masyarakat Indonesia

Seseorang yang berbusana itu memiliki fungsi dan motif. Riyanto (2003) menyebutkan beberapa
fungsi busana yaitu, sebagai pelindung, alat penunjang komunikasi, dan alat memperindah. Motif
berbusana diantaranya adalah motif religi, budaya, dan mode. Pakaian wanita di dalam syariat Islam
mewujudkan dua maksud utama, sebagai penutup aurat dan penjaga fitnah; semacam penghargaan dan
penghormatan (Syuqgah, 1995:20). Motif budaya dimanifestasikan pada cara berbusana pada
umumnya. Motif mode dalam berbusana disebabkan kecenderungan setiap orang ingin mengikuti
mode yang sedang digemari masyarakat atau mode yang paling mutakhir (Riyanto, 2003:173-185).

2.3 Linguistik Antropologis

Menurut Foley (2001:3-5) linguistik antropologis adalah cabang linguistik yang mempelajari bahasa
dalam konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Duranti (1997:2) mengatakan “linguistic
anthropology will be presented as the study of language as a cultural resource and speaking as a
cultural practice.”Antropologi linguistik ditampilkan sebagai imu tentang bahasa sebagai sumber
budaya dan membicarakannya sebagai praktik budaya. Dengan demikian, penulis berusaha
menemukan budaya yang tersembunyi dibalik bahasa yang digunakan untuk menyebut jenis-jenis
busana muslimah.

3. METODE PENELITIAN
Data dalam makalah ini adalah leksikon busana muslimah. Sumber data makalah ini adalah penutur

leksikon busana muslimah. Tahap-tahap penulisan makalah ini adalah:

3.1. Tahap pengumpulan data, yaitu peneliti penulis mewawancarai beberapa narasumber untuk
mendapatkan data tentang leksikon busana muslinah. Selain itu, penulis juga menelusuri data
melalui buku dan internet.

3.2. Tahap analisis data, yaitu peneliti menganalisis data dari segi semantik dan menemukan refleksi
budaya pada leksikon tersebut.

3.3. Tahap penyajian data, yaitu penulis menyusun makalah ini.

4. ANALISIS SEMANTIS LEKSIKON BUSANA MUSLIMAH

Busana muslimah berdasarkan tempat pemakaiannya, antara lain: penutup kepala, busana atasan, dan
busana bawahan.

4.1. Penutup kepala
Leksikon penutup kepala dibedakan berdasarkan cara pemakaian sebagai berikut.
4.1.1. Kerudung

Istilah kerudung ini ditujukan kepada semua penutup kepala karena istilah ini sudah ada sejak zaman
dulu sebelum masyarakat membedakan berdasarkan bentuk dan bahannya. Kerudung dipakai dengan
disematkan di atas rambut sehingga rambut pemakai masih terlihat dan ada juga yang dipeniti pada
bagian bawah dagu sehingga rambut pemakai tidak terlihat.

4.1.2. Hijab

Hijab berasal dari bahasa Arab yang berarti penghalang. Nama hijab bahkan dijadikan nama untuk
sebuah komunitas pemakai busana muslim di Indonesia. Hijab adalah sepotong kain persegi yang
dilipat kemudian diikatkan dengan cara khusus di kepala sehingga menutupi kepala kecuali wajah.
Hijab ini bisa dikatakan mirip dengan syal penutup kepala atau saputangan penutup kepala pada mode
tahun 70-an.
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4.1.3. Jilbab

Jilbab dalam bahasa Arab yaitu jilbabun yang merupakan busana muslim terusan panjang menutupi
seluruh badan kecuali tangan, kaki dan wajah yang biasa dikenakan oleh para muslimah. Di Iran,
jilbab disebut chador, di India dan Pakistan disebut pardeh, di Libya milayat, di Irak abaya, di Turki
charshaf, dan tudung di Malaysia, sementara di negara Arab-Afrika disebut hijab. Di Indonesia, jilbab
adalah kerudung lebar yang dipakai wanita muslim untuk menutupi kepala dan leher sampai dada.
Jilbab dikelompokkan lagi berdasarkan bentuk atau model dan bahannya.

Berikut ini adalah pengelompokan jilbab berdasarkan model.

4.1.3.1. Jilbab Square atau Segiempat

Jilbab square adalah jilbab yang berbentuk segi empat atau persegi. Jilbab model ini merupakan model
yang pertama muncul. Cara memakainya diberi peniti di bagian bawah dagu. Lalu dimodel sesuai
keinginan pada bagian atas kepala, bisa juga dengan ditambah aksesoris seperti bros.

4.1.3.2. Pashmina

Pashmina adalah jilbab yang berbentuk persegi panjang. Jilbab ini dengan dapat dipakai dengan
model-model tertentu, seperti dilingkarkan pada daerah kepala dengan dibantu oleh jarum dan peniti
sehingga membentuk model yang variatif dan menarik.

4.1.3.3. Bergo

Bergo adalah jilbab instan yang berbentuk oblong dengan bagian atasnya berbentuk seperti topi,
bentuknya agar besar sampai menutup dada. Cara memakainya langsung dipakai dengan dimasukkan
pada bagian kepala, tanpa dimodel tertentu dan tanpa bros. Dapat juga dipakai sebagai dalaman Jilbab.
Bergo terbuat dari bahan kaos katun atau spandek.

4.1.3.4. Khimar

Khimar adalah jilbab besar yang menutupi sampai dada dan sebagian lengan. Jilbab ini bentuknya
seperti bergo yang berukuran besar dan ada bagian tangannya sehingga pemakainya bisa memasukkan
tangannya di situ. Konsepnya sama seperti rukuh terusan bagian atas.

4.1.3.5. Syiria

Syiria adalah jilbab instan oblong yang ukurannya sedang, tidak sampai menutup dada. Syiria ini lebih
banyak modelnya, biasanya bagian atasnya tidak berbentuk seperti topi, ada yang dipadu dengan
pashmina langsung, ada yang diberi payet di atas bagian kepala, dan ada yang bahannya bermotif,
motifnya bisa bunga-bunga atau polkadot.

Jilbab juga dikelompokkan lagi berdasarkan bahannya, yaitu:

4.1.3.1. Jilbab Paris
Jilbab yang terbuat dari kain tipis dan tembus pandang. Jilbab jenis ini pun ada beberapa tingkatan
ketebalan kain.

4.1.3.2. Jilbab Chiffon

Jilbab yang berbahan licin, namun mudah untuk dibentuk. Biasanya berbentuk pashmina. Chiffon
dibagi menjadi chiffon biasa dan ceruti yang berbahan ‘jatuh’ sehingga dapat menyesuaikan dengan
model yang diinginkan, chiffon jenis ini harganya lebih mahal.

4.1.3.3. Jilbab Satin
Jilbab ini berbahan kain licin dan berkilau pada bagian atasnya. Kain satin ini lebih tebal dari bahan
chiffon.

4.1.3.4. Jilbab Twiscon
Jilbab berbahan kain chiffon yang tebal sehingga tidak tembus pandang.

4.1.3.5. Jilbab Haycon
Jilbab yang berbahan perpaduan antara chiffon dan paris yang tidak terlalu tipis, namun sedikit tembus
pandang.
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4.1.4. Turban atau Makromah

Turban adalah penutup kepala yang hanya menutup rambut pemakainya saja, bagian leher tetap
terlihat. Turban dalam bahasa Jawa disebut makromah. Bagian depannya berbentuk seperti topi.

4.1.5. Ciput

Ciput adalah baju dalam sebelum mengenakan jilbab. Manfaathnya membantu merapikan rambut.
Selain itu, menambah gaya pemakai jilbab. Ciput juga memiliki fungsi untuk mempertegas bentuk
muka. Ciput ini dibedakan lagi berdasarkan bentuknya, yaitu:

4.1.5.1. Ciput Ninja

Ciput ini bentuknya menutupi bagian atas kepala dan leher dengan cara ditali bagian belakangnya atau
diberi resleting. Ciput jenis ini dipakai sebagai dalaman pashmina agar jika pasmina tersebut dibentuk
tertentu, bagian leher tertutupi.

4.1.5.2. Ciput Cepol
Ciput ini diberi gelung pada bagian belakang. Bentuk gelungnya pun bermacam-macam, ada yang
kecil dan ada yang besar, yang disebut gelung kabupaten.

4.1.5.3. Ciput Antem

Ciput antem adalah singkatan dari anti tembem, yaitu ciput yang cocok untuk pemakai penutup kepala
yang bermuka bulat atau pipi chubby. Bentuk ciput ini seperti ciput pada biasanya tetapi tidak ada
sudut jahitan di bagian pipi.

4.2. Busana Atasan

Busana atasan adalah busana yang dipakai untuk menutupi tubuh seorang muslimah. Leksikon busana
atasan dibedakan lagi berdasarkan model dan aksesoris.

4.2.1. Baju Kurung

Baju kurung adalah baju muslimah yang menutup bagian atas, seperti kemeja perempuan yang
panjangnya sampai di atas lutut dan berlengan panjang. Awalnya, busana ini dipakai oleh wanita
Betawi atau muslimah Jawa .

4.2.2. Gamis atau Abaya

Gamis adalah baju muslimah yang berbentuk terusan panjang, modelnya disekeng bagian pinggang
sehingga member bentuk tubuh. Biasanya dikenakan pada kegiatan pengajian, bahkan ke pesta,
bergantung model dan aksesoris pendukungnya.

4.2.3. Kaftan

Kaftan adalah baju muslimah terusan yang bagian depannya ada aksesorisnya seperti bordir, payet,
bahkan kristal. Bentuknya longgar pada bagian badan dan tangan. Kaftan ini berasal dari Iran.

4.3. Busana Bawahan

Leksikon busana bawahan ini dibedakan lagi berdasarkan model atau bentuknya.
4.3.1. Rok A-line

Rok ini merupakan busana bawahan yang berbentuk lebar pada bagian bawah.
4.3.2. Celana Gombor atau Kulot

Celana gombor dengan bagian kaki semakin ke bawah semakin lebar. Celana gombor ini dibedakan
lagi berdasarkan aksesoris yang menyertainya.

4.3.1.1. Celana Pinguin

Celana gombor ini dipadu dengan aksesoris berupa kain penutup bagian depan yang berbentuk miring
sehingga melambai seperti Pinguin.
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4.3.1.2. Celana Aladin

Celana aladin ini adalah kebalikan dari kulot, celana jenis ini gombor pada bagian atas sedangkan
bagian mata kakinya kecil.

4.3.1.3. Celana Bloomy

Celana gombor jenis ini dipadu dengan aksesoris rok di bagian depan, ada yang roknya itu sampai
mata kaki lalu ada belahannya di bagian pojok dan ada yang roknya hanya sampai lutut.

5. REFLEKSI BUDAYA LEKSIKON BUSANA MUSLIMAH INDONESIA

Uraian komponen makna yang terdapat dalam setiap leksikon memberikan pemahaman yang
mendalam akan bentuk atau model busana, cara memakai, dan bahannya. Setelah ditelaah lebih lanjut
dapat merfleksikan fakta-fakta budaya dan sosial masyarakat Indonesia.

5.1. Akulturasi Kebudayaan

Penamaan busana muslimah seperti jilbab, hijab, gamis, kaftan, abaya berasal dari bahasa asing.
Leksikon tersebut dikenal oleh masyarakat Indonesia bersamaan dengan masuknya busana muslim
tersebut ke Indonesia.

5.2. Nilai Estetika

Leksikon yang dipilih untuk setiap busana muslimah juga menunjukkan nilai estetika yang ada
didalamnya. Teknik cepol pada ciput selain untuk kerapian rambut juga menambah nilai estetika.
Selain itu, aksesoris kristal dan bordir yang terdapat pada kaftan juga sama. Bahan bergo yang
polyester juga menunjukkan budaya masyarkat yang mementingkan estetika.

5.3. Kreativitas

Alasan penjenisan jilbab menjadi square, pashmina, bergo, khimar, dan syiria sangat menunjukkan
masyarakat muslimah Indonesia yang kreatif. Masyarakat Indonesia kreatif untuk mengembangkan
model jilbab. Pashmina merupakan pengembangan dari jilbab segiempat, sedangkan khimar dan syiria
merupakan pengembangan dari bergo.

5.4. Religius

Cermin masyarakat yang religius terlihat dari penggunaan istilah hijab dan jilbab yang tersebut dalam
Al-Quran, yaitu dalam Surat Al-Ahzab Ayat 59, yang mengatakan, “Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang dimaksud jilbab dalam Al-Quran adalah busana muslimah
yang menutup seluruh tubuh muslimah.

5.5. Masyarakat Visual

Leksikon ciput ninja, celana aladin, dan celana penguin mencerminkan bahwa masyarakat Indonesia
adalah tipe masyarakat visual. Mereka menamai sebuah busana mirip dengan tampilan fisik benda
lain. Bahkan masyarakat Indonesia memberi nama busana muslimah berdasarkan nama selebritis yang
mempopulerkannya, seperi jilbab marshanda, kaftan syahrini, abaya ashanti, dan kerudung fatin.

5.6. Status Sosial

Leksikon juga dibedakan dengan alasan status sosial dalam masyarakat. Leksikon kerudung dan baju
kurung dianggap sebagai pakaian yang dikenakan orang kuno dengan status sosial di bawah. Oleh
karena itu, masyarakat lebih suka menyebut sebagai hijab, jilbab, blus, dan gamis.

5.7. Unik

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang unik dengan menciptakan leksikon-leksikon tertentu
yang tidak biasa sehingga masyarakat tertarik untuk memakai busana muslimah itu. Contoh, ciput
antem, leksikon ini diberikan untuk ciput dengan model tertentu yang membuat muslimah tidak
terlihat gemuk pada bagian pipi. Hal ini akan menarik minat muslimah untuk membelinya.
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5.8. Memiliki Selera Berbusana

Leksikon-leksikon yang dibedakan berdaasrkan bahan yang membuatnya menunjukkan selera
berbusana muslimah yang baik. Penggunaan bahan-bahan busana yang adem pada bergo polyester,
pashmina chiffon, haycon, satin, twiscon lalu membedakannya dengan pashmina paris menunjukkan
selera berbusana yang baik. Busana dengan bahan yang baik dikhususkan lagi sehingga berbeda
dengan bahan yang di bawahnya.

6. SIMPULAN

Simpulan dari makalah ini adalah:

6.1. Secara semantis, masyarakat Indonesia mengelompokkan leksikon busana muslimah berdasakan
komponen makna yang membentuknya, dalam hal ini masyarakat membedakan lagi dengan
leksikon baru pada busana muslimah yang komponennya berbeda. Pada bagian penutup kepala
dibedakan menjadi kerudung, hijab, jilbab, dan ciput. Jilbab juga dibedakan lagi menjadi bergo,
khimar, dan syiria karena komponen bentuk yang berbeda. Busana atasan dibedakan menjadi
baju kurung, gamis, dan kaftan karena komponen aksesoris yang berbeda. Busana bagian bawah
dibedakan menjadi rok dan kulot. Lalu kulot dibedakan lagi menjadi celana aladin, celana
penguin, dan celana bloomy karena komponen model yang berbeda.

6.2. Berdasarkan analisis semantis yang telah diuraikan menunjukkan bahwa muslimah Indonesia
adalah masyarakat yang hidup dalam akulturasi budaya, memiliki nilai estetika, kreatif, religius,
masyarakat yang visual, memperhatikan status sosial, unik, serta memiliki selera busana yang
bagus.
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